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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor karakteristik sosial-ekonomi responden yang melakukan 

perjalanan dari Stasiun Gubeng Surabaya ke Stasiun Pasar Senen Jakarta 

adalah : 

a. Jenis Kelamin  

Untuk jenis kelamin responden yang melakukan perjalanan dari Stasiun 

Gubeng Surabaya ke Stasiun Pasar Senen Jakarta mayoritas berjenis 

kelamin laki-laki sebesar 59%. Hal ini disebabkan jarak tempuh yang jauh 

maka responden laki-laki lebih memilih moda transportasi kereta api 

daripada kendaraan pribadi karena dapat mengurangi kelelahan selama 

perjalanan dan meminimalisir kecelakaan lalu lintas.  

b. Usia  

Untuk usia responden yang melakukan perjalanan dari Stasiun Gubeng 

Surabaya ke Stasiun Pasar Senen Jakarta mayoritas 25-35 tahun sebesar 

39%, karena pada usia 25-35 tergolong usia produktif jadi mempengaruhi 

dalam pemilihan moda transportasi untuk pergerakan ke tempat kerja, 

tempat kuliah, mengunjungi keluarga dan rekreasi/wisata.  

c. Pendidikan Terakhir  

Untuk pendidikan terakhir responden yang melakukan perjalanan dari 

Stasiun Gubeng Surabaya ke Stasiun Pasar Senen Jakarta mayoritas SMA 
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sebesar 51%, karena responden sebagian besar pekerja swasta yang 

mempunyai standar penerimaan karyawan setingkat SMA dengan 

penghasilan tidak terlalu besar jadi responden akan lebih memilih moda 

transportasi kereta api dengan harga tiket yang terjangkau. 

d. Pekerjaan  

Untuk pekerjaan responden yang melakukan perjalanan dari Stasiun Gubeng 

Surabaya ke Stasiun Pasar Senen Jakarta mayoritas adalah swasta sebesar 

44%. Menurut responden kereta api merupakan pilihan moda transportasi 

yang tepat untuk pekerja swasta, karena harga tiket yang murah dan waktu 

tempuh yang cepat sebab memiliki jalur sendiri yang menjadikannya bebas 

dari kemacetan. 

e. Pendapatan Per Bulan  

Untuk pendapatan per bulan responden yang melakukan perjalanan dari 

Stasiun Gubeng Surabaya ke Stasiun Pasar Senen Jakarta mayoritas 

berpenghasilan ≥ Rp. 3.500.000 sebesar 34%, karena menurut responden 

harga tiket kereta api tersebut masih terjangkau untuk responden yang 

berpenghasilan ≥ Rp. 3.500.000. 

f. Maksud Perjalanan  

Untuk maksud perjalanan responden dari Stasiun Gubeng Surabaya ke 

Stasiun Pasar Senen Jakarta mayoritas untuk pekerjaan sebesar 33%, karena 

mendapat tugas dari tempat kerjanya atau tempat kerja responden berada di 

Jakarta. 
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2. Respon penumpang terhadap atribut-atribut pelayanan dan pengaruhnya 

terhadap pemilihan moda transportasi antara Kereta Api Jayabaya dan 

Kereta Api Jayakarta adalah : 

a. Dari segi frekuensi perjalanan per bulan mayoritas responden memilih tidak 

tentu dalam frekuensi perjalanannya sebesar 42%, disebabkan perjalanan 

dari Kota Surabaya sampai Kota Jakarta cukup jauh dan membutuhkan 

waktu tempuh yang lama. 

b. Dari segi alasan responden memilih kereta api, mayoritas beralasan karena 

waktu tempuh cepat sebesar 37%. Menurut responden kereta api adalah 

moda transportasi yang cepat karena memiliki jalur sendiri yang 

menjadikannya bebas dari kemacetan dan lebih tepat waktu. 

c. Dari segi pilihan responden antara Kereta Api Jayabaya dan Kereta Api 

Jayakarta mayoritas memilih Kereta Api Jayabaya sebesar 65%, karena 

Kereta Api Jayabaya memiliki waktu tempuh yang lebih cepat 56 menit dan 

harga tiket lebih murah Rp 50.000 dibandingkan dengan Kereta Api 

Jayakarta maka minat responden mayoritas memilih Kereta Api Jayabaya. 

d. Dari segi alasan responden memilih antara Kereta Api Jayabaya dan Kereta 

Api Jayakarta, mayoritas beralasan karena harga tiket murah sebesar 40%. 

Hal ini disebabkan selisih harga tiket sebesar Rp. 50.0000 lebih murah 

Kereta Api Jayabaya., dengan begitu responden dapat lebih hemat dalam 

pengeluaran untuk transportasi. 

e. Dari segi tanggapan responden terhadap fasilitas yang disediakan Kereta 

Api Jayabaya mayoritas mengatakan sudah cukup baik sebesar 49%, pada 

kondisi dilapangan saat survei interior Kereta Api Jayabaya sudah cukup 
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baik dengan fasilitas AC dan stop kontak di tiap tempat duduk. Rangkaian 

Kereta Api Jayabaya menggunakan rangkaian baru dengan jarak antar 

tempat duduk yang relatif lebih luas daripada kereta api ekonomi biasa dan 

juga terjaga kebersihan pada tiap gerbongnya. 

f. Dari segi tanggapan responden terhadap fasilitas yang disediakan Kereta 

Api Jayakarta, mayoritas mengatakan fasilitasnya sudah sangat baik sebesar 

47%. Pada kondisi saat survei interior Kereta Api Jayakarta memiliki 

fasilitas yang lebih baik jika dibandingkan dengan Kereta Api Jayabaya, 

untuk tempat duduk pada gerbong Kereta Api Jayakarta penumpang dapat 

mengatur posisi duduknya dengan leluasa dan juga ditambah desain kursi 

yang lebih empuk menambah kenyamanan penumpang. Maka respon dari 

itu responden mayoritas mengatakan untuk fasilitas Kereta Api Jayakarta 

sangat baik.  

3. Nilai probabilitas dan persamaan regresi pada pemilihan moda transportasi 

antara Kereta Api Jayakarta dan Kereta Api Jayabaya sebagai berikut : 

a. Probabilitas Atribut Harga Tiket 

Pada saat selisih harga tiket (∆X1) Kereta Api Jayabaya lebih murah 

Rp -50.000 daripada Kereta Api Jayakarta didapat nilai probabilitas (PKAJB) 

sebesar 0,63, untuk probabilitas Kereta Api Jayakarta (PKAJK) sebesar 0,37. 

Dapat disimpulkan bahwa responden memiliki minat lebih pada Kereta Api 

Jayabaya, karena harga tiket yang lebih murah dan waktu tempuh yang lebih 

cepat.  

Pada saat selisih harga tiket (∆X1) sama Rp 0 didapat nilai 

probabilitas Kereta Api Jayabaya (PKAJB) sebesar 0,53, untuk probabilitas 
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transportasi Kereta Api Jayakarta (PKAJK) sebesar 0,47. Dapat disimpulkan 

bahwa responden masih memiliki minat lebih pada Kereta Api Jayabaya, 

karena dengan harga tiket yang sama akan tetapi Kereta Api Jayabaya 

memiliki waktu tempuh yang lebih cepat. 

Pada saat selisih harga (∆X1) Kereta Api Jayabaya lebih mahal Rp 

50.000 daripada Kereta Api Jayakarta didapat nilai probabilitas (PKAJB) 

0,42, untuk probabilitas Kereta Api Jayakarta (PKAJK) sebesar 0,58. Dapat 

disimpulkan bahwa responden memiliki minat lebih pada Kereta Api 

Jayakarta karena harga tiket yang lebih murah meskipun waktu tempuh 

lebih lama.    

b. Probabilitas Atribut Waktu Tempuh 

Pada saat selisih waktu tempuh (∆X2) Kereta Api Jayabaya lebih lama 

56 menit daripada Kereta Api Jayakarta didapat nilai probabilitas (PKAJB) 

sebesar 0,65, untuk probabilitas Kereta Api Jayakarta (PKAJK) sebesar 0,35. 

Dari nilai diatas dapat disimpulkan bahwa responden memiliki minat lebih 

pada Kereta Api Jayabaya, karena waktu tempuh yang lebih cepat dan harga 

tiket yang lebih murah. 

Pada saat selisih waktu tempuh (∆X2) sama 0 menit didapat nilai 

probabilitas untuk Kereta Api Jayabaya (PKAJB) sebesar 0,56, untuk 

probabilitas Kereta Api Jayakarta (PKAJK) sebesar 0,44. Dapat disimpulkan 

bahwa responden masih memiliki minat lebih pada Kereta Api Jayabaya, 

karena dengan waktu tempuh yang sama akan tetapi Kereta Api Jayabaya 

memiliki harga tiket yang lebih murah. 
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Pada saat selisih waktu tempuh (∆X2) Kereta Api Jayabaya lebih lama 

56 menit daripada Kereta Api Jayakarta didapat nilai probabilitas (PKAJB) 

sebesar 0,45, untuk probabilitas Kereta Api Jayakarta (PKAJK) sebesar 0,55. 

Dapat disimpulkan bahwa responden memiliki minat lebih pada Kereta Api 

Jayakarta, karena waktu tempuh lebih cepat meskipun harga tiket yang lebih 

mahal. 

c. Persamaan Regresi 

Pada grafik probabilitas atribut harga tiket di dapat persamaan regresi 

y = -4E-13x2 - 2E-06x + 0,5269, dengan nilai 𝑅2 = 0,1 untuk PKAJB dan y = 

4E-13x2 + 2E-06x + 0,4731, dengan nilai 𝑅2 = 0,1 untuk PKAJK.   

Pada grafik probabilitas atribut waktu tempuh di dapat persamaan 

regresi y = -7E-07x2 - 0,0018x + 0,5553, dengan nilai 𝑅2 = 0,1 untuk PKAJB 

dan y = 7E-07x2 + 0,0018x + 0,4447, dengan nilai 𝑅2 = 0,1 untuk PKAJK.   

5.2 Saran 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan dan kesimpulan pada studi ini, maka 

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada mahasiswa yang hendak melakukan penelitian berkaitan dengan 

pemilihan moda transportasi agar dapat melakukan penelitian pada moda 

transportasi yang ada di terminal atau stasiun kota lain. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan diadakan perhitungan dengan 

menggabungkan atribut-atribut yang digunakan dalam perhitungan stated 

preference agar hasil perhitungan lebih akurat karena menggabungkan 

faktor-faktor yang berpengaruh dalam menentukan pemilihan moda 

transportasi. 
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